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ABSTRAK

MARNIATI. 2023. Pengaruh Faktor Keperilakuan Organisasi Terhadap Kegunaan
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Ansyarif Khalid dan Mira.

Populasi penelitian ini adalah Kantor Bupati Kabupaten Gowa pada Badan Pengelola
Keuangan Daerah. Sampel pada penelitian ini diambil dari pegawai Badan Pengelola
Keuangan Daerah dikantor Bupati Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
Pengumpulan data menggunakan angket. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan pelatihan tidak berpengaruh terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah, kejelasan tujuan berpengaruh terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah, dan dukungan atasan berpengaruh terhadap kegunaan

sistem akuntasi keuangan daerah.

Kata Kunci: Faktor Keperilakuan Organisasi (Pelatihan, Kejelasan Tujuan, Dukungan

Atasan), dan Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah.
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ABSTRACT

MARNIATI. 2023. The Influence of Organizational Behavior Factors on the
Usefulness of the Gowa Regency Regional Financial Accounting System.
Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Ansyarif Khalid and
Mira.

The population of this study is the office of the district head of Gowa at the regional
financial management agency. The sample in this study was taken from employees of
the regional financial management agency at the office of the district head of Gowa,
South Sulawesi province. Data collection using a questionnaire. The research method
used is a quantitative method. The data collection technique in this study used a
purposive sampling technique. The data analysis method used is descriptive analysis.
The results showed that training had no effect on the use of the regional financial
accounting system, clarity of purpose had an effect on the use of the regional financial
accounting system, and superior support had an effect on the use of the regional

financial accounting system.

Keywords: Factors of Organizational Behavior (Training, Clarity of Purpose, Superior

Support), and Use of Regional Financial Accounting Systems.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem akuntansi adalah sistem yang memproses data dan transaksi
untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.
Menurut Sutabri (2004) Sistem akuntansi merupakan supersistem yang terdiri dari
sistem akuntansi yang bertanggung jawab dan sistem pemprosesan transaksi.
Untuk menjamin konsistensi pelaporan keuangan, diperlukan suatu sistem
akuntansi yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk menyajikan informasi
yang dibutuhkan oleh berbagai pemangku kepentingan. Suatu sistem akuntansi
memberikan dasar prosedur, teknik, dan metode yang mencatat semua transaksi
penting dengan benar.

Menurut pasal (70) Kepmendagri No. 29 Tahun 2002 ayat 1, sistem
akuntansi daerah adalah sistem akuntansi yang meliputi pencatatan, pengelolaan,
penafsiran, rekapitulasi, dan pelaporan keuangan atas transaksi atau transaksi
moneter. Pelaksanaan APBD mengikuti prinsip-prinsip yang berlaku umum dan
dilakukan secara manual atau dengan aplikasi. Hal ini didukung dengan tujuan
mewujudkan otonomi daerah untuk mewujudkan sistem pemerintahan yang baik
yang ditandai dengan peningkatan kemandirian daerah, transparansi dan
tanggung jawab publik, mendekatkan pemerintah daerah dengan masyarakat,
peningkatan pelayanan publik dalam pembangunan daerah, peningkatan efisiensi
dan efektifitas. tentang pengelolaan ekonomi dan pelayanan publik serta untuk

meningkatkan demokratisasi wilayah Mahmud (2009), informasi yang disajikan



dalam laporan keuangan umum untuk memenuhi kebutuhan informasi semua
kelompok pengguna. Oleh karena itu, laporan keuangan pemerintah tidak
dirancang untuk memenuhi tujuan spesifik masing-masing kelompok pengguna
Tanjung (2011).

Sistem akuntansi daerah dapat dikelola dengan baik, maka harus
didukung oleh organisasi yang berfungsi dengan baik yang dapat bertanggung
jawab atas penyampaian laporan keuangan yang berkualitas dan berbasis akrual
sehingga penggunaan laporan keuangan tersebut menjadi benar-benar
transparan. Perilaku Organisasi adalah studi yang mengkaji bagaimana individu,
kelompok dan struktur memengaruhi dan memengaruhi organisasi, bagaimana
sikap terbentuk pada orang, apa yang sering terjadi dalam organisasi perusahaan,
dan bagaimana perilaku organisasi secara progresif diterapkan pada masalah.
Ketidakhadiran, perputaran, produktivitas, motivasi, kelompok kerja dan kepuasan
kerja. Perilaku organisasi tersebut sebenarnya membantu mereka mengelola
organisasi mereka dengan cara yang lebih efektif Lubis (2009).

Faktor perilaku organisasi dalam hal ini mengacu pada tiga faktor,
diantaranya adalah Pelatihan yang bertujuan untuk membimbing dan melatih
untuk meningkatkan pemahaman terhadap sistem yang berlaku dan mendukung
penggunaan sistem pengelolaan keuangan daerah yang ada di organisasi.
Kejelasan Tujuan diartikan sebagai kejelasan maksud dan tujuan dalam
penggunaan pengelolaan keuangan daerah pada semua tingkatan dalam suatu
organisasi yang lebih maju dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah

yang ada. Dukungan Atasan diartikan sebagai melibatkan manajer dalam



kemajuan organisasi dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung kebutuhan karyawan.

Akuntansi yang transparan diperlukan untuk melaksanakan otonomi
daerah. Oleh karena itu, penggunaan sistem ini sangat bermanfaat untuk
mempermudah pengelolaan keuangan dan mempercepat akses pencatatan dan
akuntansi pada organisasi pemerintahan. Hal ini tidak lepas dari perilaku
organisasi, yang mempengaruhi kekuasaan pemerintah daerah untuk mengatur,
merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan akuntabilitas.

Terdapat beberapa temuan dari penelitian sebelumnya antara lain
Nurlaela dan Rahmawati (2010) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
perkembangan dan dukungan perilaku organisasi berpengaruh terhadap sistem
akuntansi keuangan daerah dan hal ini terjadi pada pemerintahan
Subosukawonosratse. Selain itu, penelitian Supartin (2010) menunjukkan bahwa
variabel bebas yaitu kekuasaan pada penggunaan sistem keuangan daerah, dan
variabel terikat berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen terkait informasi
perekonomian daerah. Sementara itu, menurut penelitian Alleyne dan Lavine
(2013), hasil penelitian ini adalah bahwa sikap, ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial dan efikasi diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap
niat perilaku untuk menggunakan, dan kondisi yang memfasilitasi dan niat perilaku
berpengaruh signifikan dan positif terhadap frekuensi penggunaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini lebih memfokuskan pada variabel perilaku organisasi dengan

menggunakan sistem akuntansi daerah. Sistem komputer perekonomian daerah



memiliki titik lemah dalam penggunaannya yaitu sering terjadi kegagalan jaringan
yang dapat mengakibatkan kesalahan sistem dalam penggunaan. Ini karena
kurangnya layanan internet. Kelemahan lainnya adalah pelaporan keuangan
seringkali tidak tepat waktu karena kurangnya akuntabilitas dalam pencapaian
tujuan organisasi, dalam hal ini ketepatan waktu pelaporan keuangan. Kurangnya
pelatihan staf, terutama pelatihan tentang sistem akuntansi keuangan daerah.
Kelemahan tersebut menunjukkan bahwa hal tersebut tidak terlepas dari perilaku
organisasi sebagai satuan kerja pemerintah dengan sistem pengelolaan
keuangan daerah.

Berdasarkan uraian tersebut diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Faktor Keperilakuan Organisasi
terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Kabupaten Gowa

(pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Gowa)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah pelatihan Dberpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah?
2. Apakah kejelasan tujuan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah?
3. Apakah dukungan atasan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi

keuangan daerah?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah.

Untuk mengetahui pengaruh kejelasan tujuan terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah.

Untuk mengetahui pengaruh dukungan atasan terhadap kegunaan sistem

akuntansi keuangan daerah.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan sumbangsih atau
pemikiran untuk meningkatkan kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah
yang sudah dituangkan dalam peraturan bahwa sistem akuntansi keuangan
daerah harus transparansi, efektif, efisien dan akuntanbilitas dan konsep-
konsep tentang pelatihan, kejelasan tujuan dan dukungan atasan.
Manfaat Praktis

Terdapat berbagai manfaat dalam penelitian ini, baik itu untuk
peneliti, pemerintah, dan pembaca, yakni sebagai berikut.

a. Peneliti



Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wahana pengembangan
iimu pengetahuan melalui penelitian dengan mengaplikasikan teori yang
sudah didapat selama studi diperguruan tinggi.

Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
mengenai Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang saat itu ditetapkan.
Pembaca

Dapat menjadi sumber informasi dan bahan masukan yang dapat

digunakan dalam penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Faktor Keperilakuan Organisasi

Menurut Lubis (2014) menyatakan bahwa perilaku organisasi adalah
suatu studi yang menyelidiki bagaimana individu-individu, kelompok-
kelompok, serta struktur memengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku dalam
organisasi. Tujuan organisasi merupakan hasil terukur yang sudah dicapai.
Tujuan tersebut menggambarkan hasil yang harus dicapai dalam jangka
pendek guna mewujudkan visi jangka Panjang.

Organisasi yang terdiri dari berbagai elemen yang sangat dinamis,
terutama karyawannya. Bagaimana karyawan berfikir, merasakan dan
memiliki emosi, serta bertindak berperilaku sangat menentukan keberhasilan
organisasi. llmu perilaku organisasi memfasilitasi manajer, pemimpin, dan
karyawan untuk memahami fenomena-fenomena di organisasi. Dengan
pemahaman atas pemikiran, emosi serta Tindakan karyawan, pengguna ilmu
perilaku organisasi dapat memprediksi, memperkirakan apa yang akan terjadi
bisa sesuatu dilakukan.

Pemahaman atas konsep-konsep perilaku organisasi membantu
setiap karyawan diorganisasi menyukseskan organisasinya. Suwigyo (2019)
mengemukakan faktor organisasi dalam kegunaan sistem ada tiga aspek,

meliputi pelatihan, kejelasan tujuan, dan dukungan atasan.



a. Pelatihan

1)

2)

Pengertian Pelatihan

Pelatihan sebagai bahan Pendidikan yang menyangkut
proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di
luar sistem Pendidikan yang berlaku dalam waktu yang singkat dengan
metode yang lebih mengutamakan pada praktik dari pada teori.
Pelatihan secara singkat didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk
meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja masa depan (Sudiro, 2011).

Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang No 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaan, bahwa pelatihan merupakan keseluruhan
kegiatan untuk memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan
kompetensi kerja, produktifitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada
tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan
kualifikasi jabatan dan pekerjaan. Menurut Fatimah (2013) menyatakan
bahwa Pelatihan adalah kegiatan dari manajemen sumber daya
manusia yang bertujuan meningkatkan prestasi kerja karyawan sesuai
dengan kebutuhan organisasi dan individu.
Tujuan Penelitian

Menurut Fatimah (2013) Tujuan suatu pelatihan diarahkan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan serta untuk
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan, keterampilan serta
sikap karyawan yang ada dan diharapkan baik pada masa sekarang

maupun pada masa yang akan datang disesuaikan dengan kebutuhan



individu maupun kebutuhan perusahaan.

Untuk mencapai program pelatihan, maka yang harus

diperhatikan adalah:

a)

b)

d)

9)

Mempunyai sasaran yang jelas dan memakai tolak ukur terhadap
hasil yang dicapai.

Diberikan oleh tenga pengajar yang mampu menyampaikan
iimunya serta mampu memotivasi peserta pelatihan.

Materi disampaikan secara mendalam sehingga mampu merubah
sikap dan meningkatkan prestasi karyawan.

Menggunakan metode-metode yang tepat guna, misalnya diskusi
untuk satu sasaran tertentu.

Materi sesuai dengan latar belakang teknis, permasalahan, dan
daya tangkap peserta.

Meningkatkan keterlibatan aktif peserta sehingga mereka bukan
sebagai pendengar saja.

Disertai dengan metode penilaian sejauh mana sasaran program
pelatihan tercapai.

Indikator pengukuran menurut Leonando Agusta dan Eddy

Madiono Sutanto (2013) yakni sebagai berikut.

a)
b)
c)
d)

Kualitas materi pelatihan.
Ketetapan metode pelatihan.
Kualitas instruktur.

Kuantitas pelatihan.
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b. Kejelasan Tujuan

Kejelasan tujuan dalam suatu organisasi dapat menentukan
suatu keberhasilan sistem. Karena individu dalam suatu kejelasan tujuan,
akan lebih dapat memahami bagaimana cara mereka dalam mencapai
target untuk mencapai tujuan dengan menggunakan keterampilan dan
kompetensi yang dimiliki (Sari, 2017).

Menurut Ningsih (2014) menyatakan bahwa tujuan organisasi
sangat dipengaruhi oleh tujuan dari anggota organisasi yang dominan,
yang secara kolektif mempunyai kendali yang cukup atas sumber daya
organisasi untuk membuat komitmen atas arah tertentu. Disamping itu
kejelasan tujuan merupakan suatu teknik yang ampuh untuk memotivasi
karyawan, jika kejelasan tujuan dapat digunakan secara tepat, dimonitor
secara hati-hati dan didukung secara aktif oleh atasan, maka kejelasan
tujuan dapat meningkatkan hasil dan tujuan yang diiginkan.

Disamping itu kejelasan tujuan juga merupakan suatu teknik yang
ampuh untuk memotivasi karyawan apabila kejelasan tujuan dapat
digunakan secara tepat, dimonitor secara hati-hati dan didukung secara
aktif oleh atasan. Maka kejelasan tujuan dapat meningkatkan hasil dan
tujuan yang akan diinginkan.

Menurut Fatimah (2013) ada beberapa langkah dalam
menetapkan suatu kejelasan tujuan:

1) Diagnosa kesiap-siagaan, maksudnya untuk menentukan apakah

orang organisasi dan teknologi sudah cocok untuk menentukan tujuan.



2)

3)

4)

5)

11

Mempersiapkan karyawan dengan adanya interaksi, interpersonal,
komunikasi, dan rencana bagi kejelasan tujuan.

Menekankan sifat-sifat dalam tujuan yang harus dimengerti atasan dan
bawahan.

Melakukan pemeriksaan lanjutan untuk mengadakan penyesuaian
yang perlu dalam tujuan yang telah ditetapkan.

Melaksanakan pemeriksaan akhir untuk mengecek tujuan yang telah
ditetapkan.

Indikator menurut Nurdin (2012) seperti berikut ini digunakan

untuk mengukur kejelasan tujuan.

1)

2)

6)

Transparansi Sasaran merupakan keterbukaan didalam perusahaan
kepada setiap anggota organisasi tentang adanya sebuah tujuan yang
harus dicapai.

Perencanaan vyaitu rangkain kegiatan atau prosedur yang dapat
dilakukan karyawan dalam mencapai tujuan.

Target adalah standar sasaran yang dibebankan kepada masing-

masing anggota organisasi.

Dukungan Atasan

Menurut Heksarini (2014) menyatakan bahwa dukungan atasan

dan manajemen diartikan sebagai sikap atasan untuk mengoptimalkan

para peserta pelatihan menggunakan pengetahuan, keterampilan dan

perilaku yang diperoleh dalam pelatihan ke tempat kerja. Dukungan ini

dapat dalam bentuk dorongan untuk menggunakan ketrampilan baru,
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asistensi dalam mengidentifikasi situasi dimana ketrampilan dapat

diterapkan. Dukungan atasan meliputi penyusunan sasaran atau penilaian

tujuan, mengevaluasi usulan dalam suatu proyek pengembangan sistem
isnformasi, mendefinisikan informasi dan pemrosesan yang dibutuhkan,
melakukan review program dan rencana pengembangan sistem informasi

(Ningsih, 2014).

Lubis (2014) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak
atau dukungan atasan merupakan faktor penting yang menentukan
efektivitas penerimaan sistem informasi dalam organisasi. Beberapa
alasan keterlibatan manajemen puncak atau dukungan atasan dalam
pengembangan sistem informasi. Berikut merupakan hal yang penting:

1) Pengembangan sistem merupakan bagian yang terintegrasi dengan
perencanaan perusahaan. Karena manajemen puncaklah yang paling
mengetahui rencana perusahaan, maka mereka harus terlibat dalam
pengembangan sistem yang baru sehingga sistem tersebut sesuai
dengan rencana perusahaan dan dengan demikian, mendorong
tercapainya tujuan perusahaan.

2) Manajemen puncak merupakan faktor utama dalam proyek
pengembangan sistem.

3) Keterlibatan manajemen puncak menjamin bahwa tujuan perusahaan
lebih ditekankan dari pada aspek teknisnya.

4) Manajemen puncak merupakan pihak yang paling dapat

menginterpretasikan kemungkinan manfaat yang ingin diperoleh dari
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sistem yang akan dikembangkan, di mana hal ini merupakan
pertimbangan utama dalam pemilihan sistem yang akan
dikembangkan.

5) Keterlibatan manajemen puncak akan memberikan manfaat dan
menghasilkan keputusan yang lebih baik dalam pengembangan
sistem.

Dukungan manajemen puncak sebenarnya harus ada pada
semua tahap pengembangan sistem, yaitu dari tahap perencanaan
strategis, tahap perencanaan sistem, sampai tahap implementasi.

Ciri—ciri atasan yang baik dapat memberikan dukungan kepada
karyawannya dalam suatu organisasi (Kayati, 2016) adalah:

1) Mempunyai kemampuan melebihi orang lain dan harus mempunyai
inisiatif untuk memberikan masukan yang baik kepada karyawannya.

2) Mempunyai rasa tanggung jawab yang besar.

3) Bekerja keras sehingga dapat memberikan contoh atau motivasi
kepada karyawan.

4) Pandai bergaul dan dapat mengenal semua karyawan dengan baik.

5) Memberikan contoh bekerja dan semangat kepada bawahan atau
karyawan.

6) Memiliki rasa integritas dan rasa bersatu padu dengan kelompok yang
ada dalam organisasi.

Menurut  Septianingrum, dukungan manajemen puncak

diperlukan dalam perencanaan, pengorganisasian dan pengelolaan sistem
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informasi akuntansi.

1)

2)

3)

Perencanaan (Planning) merupakan memikirkan apa yang akan
dilakukan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk
menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik
untuk mencapai tujuan tersebut. Manajer mengevaluasi beberapa
rencana yang telah dibuat sebelum mengambil keputusan, apakah
rencana yang dipilih sudah sesuai dan dapat digunakan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Pengorganisasian (Organizing) dilakukan dengan tujuan membagi
suatu kegiatan besar menjadi kegiatan yang lebih kecil.
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan
pengawasan dan menentukan orang yang sesuai dengan tugas-tugas
yang dibutuhkan.

Pengarahan (Directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan
agar semua anggota kelompok berusaha untuk mewujudkan sasaran
sesuai dengan yang telah direncanakan.

Untuk mengukur dukungan atasan maka digunakan indikator

yang diadopsi oleh Nurdin (2012) yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Partisipasi atasan dalam bekerja, merupakan tindakan nyata dari
atasan yang ikut bekerja bersama-sama anggota organisasi lainnya.
Motivator, di dalam sebuah organisasi, pemimpin adalah seorang
motivator yang mendorong bawahannya untuk dapat mencapai

sasaran atau target yang telah disepakati.
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3) Reward, merupakan penghargaan yang diberikan atasan ketika
karyawan atau bawahan dapat mencapai sasaran atau target yang
direncanakan.

2. Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Akuntansi keuangan merupakan akuntansi yang diajukan untuk
menyediakan informasi bagi pihak luar entitas pembuatan laporan keuangan.
Dalam akuntansi pemerintahan, data akuntansi digunakan untuk memberikan
informasi mengenai transaksi ekonomi dan keuangan pemerintah kepada
pihak eksekutif, legislatif, dan masyarakat. Akuntansi keuangan daerah
menghasilkan informasi bagi pihak intern maupun ekstern. Akuntansi
keuangan daerah mempunyai beberapa tujuan meliputi tujuan
pertanggungjawaban yang berarti memberikan informasi keuangan yang
lengkap, cermat, dalam bentuk waktu yang tepat, yang berguna bagi pihak
yang bertanggungjawab dan berkaitan dengan operasi unit-unit pemerintahan.
Tujuan pertanggungjawaban ini mengharuskan setiap orang atau badan yang
mengelola keuangan daerah harus memberikan pertanggungjawaban atau
perhitungan.

Lebih lanjut, selain tujuan manajerial didalam akuntansi keuangan
daerah bahwa pemerintah harus menyediakan informasi keuangan yang
diperlukan untuk perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pemantauan
pengendalian anggaran, perumusan kebijaksanaan, dan pengambilan
keputusan serta penilaian kinerja pemerintah. Sedangkan tujuan akhir dari

akuntansi keuangan daerah adalah pengawasan yang memiliki arti bahwa
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tujuan tersebut memungkinkan terselenggaranya pemeriksaan oleh apparat
pengawasan fungsional secara efektif dan efisien.

Kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah merupakan bagian
dari tujuan organisasi pemerintah daerah untuk menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas serta dapat menghasilkan laporan keuangan yang
relevan, handal, dan dapat dipercaya karena sistem akuntansi keuangan
daerah yang lemah maka akan menyebabkan pengendalian intern lemah dan
akhirnya laporan keuangan yang dihasilkan juga kurang handal dan kurang
relevan untuk pembuatan keputusan.

Kegunaan dari akuntansi keuangan daerah bertujuan untuk
memberikan informasi keuangan yang tertuang di dalam laporan keuangan
sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat yang merupakan
perwujudan dari transparansi dan berguna untuk kepentingan pihak eksternal
dalam rangka pengambilan keputusan.

Kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah ini diharapkan dapat
memenuhi tuntutan dari masyarakat tentang transparansi dan akuntabilitas
dari lembaga sektor publik serta dapat berguna untuk mengelola dana secara
transparan, ekonomis, efektif, efisien, dan akuntabel. Selanjutnya Kayati
(2016) menyatakan bahwa implementasi sistem akuntansi di daerah dibagi
menjadi tiga bagian yaitu:

a. Untuk kebutuhan pemerintah daerah itu sendiri.
b. Untuk kebutuhan pemerintah lebih tinggi.

c. Untuk kepentingan masyarakat umum
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Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dapat berguna untuk mengelola
keuangan secara transparan, ekonomis, efektif, efisien, dan akuntabel.
Menurut Nurlaela (2010), indikator yang digunakan untuk mengukur kegunaan
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah adalah sebagai berikut:

a. Validity, informasi yang dihasilkan dalam sistem akuntansi yang digunakan
memiliki kandungan akurasi yang tinggi.

b. Reliability, informasi yang dihasilkan dalam sistem informasi adalah
informasi yang dapat dipercaya.

c. Efisien, melalui sistem informasi yang digunakan anggota organisasi dapat
menghemat penggunaan biaya.

d. Efektif, melalui sistem informasi yang digunakan anggota organisasi dapat

memanfaatkan waktu secara optimal.

B. Penelitian Terdahulu

Ayu Tinis Khaulia, Dwi Cahyono, dan Didik Eko Pramono (2019). Tentang
“Pengaruh Faktor Keperilakuan Organisasi terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi
Keuangan Pemerintah Daerah”. Metode penelitian kuantitatif, kesimpulan dari
penelitian adalah Terdapat pengaruh pelatihan terhadap sistem akuntansi
keuangan daerah. Terdapat pengaruh kejelasan tujuan Terhadap sistem akuntansi
keuangan daerah. Terdapat pengaruh dukungan atasan terhadap sistem akuntansi
keuangan daerah. Pelatihan, kejelasan tujuan, dan dukungan atasan berpengaruh
secara simultan terhadap sistem akuntansi keuangan daerah.

Djoko Suwignyo. (2019). Tentang “Pengaruh Pelatihan, Kejelasan
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Tujuan, Dukungan Atasan terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah dan Implikasinya Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Daerah (Studi Empiris pada Pemerintah Kabupaten Lebak)”. Metode penelitian
kunatitatif, kesimpulan dari penelitian adalah Pelatihan berpengaruh positif
terhadap kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. Kejelasan tujuan
berpengaruh positif terhadap kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah.
Dukungan atasan berpengaruh positif terhadap kegunaan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah (SAKD). Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
(SAKD) berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Ruslinda Agustina, Soedjatmiko, dan Zainab. (2019). Tentang “Pengaruh
Dukungan Atasan, Pelatihan dan Sumber Daya Manusia terhadap Kegunaan
Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah pada SKPD di Pemerintahan Kota
Banjarmasin”. Metode penelitian kuantitatif, Dukungan atasan berpengaruh positif
terhadap kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. Pelatihan berpengaruh
positif terhadap kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. Kualitas sumber
daya berpengaruh positif terhadap kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah.
Mulyati Mandalasari,Endang Darmawan, dan Icih (2019). Tentang
“Pengaruh Budaya Organisasi, Pelatihan, Dukungan Manajemen Puncak,
Kejelasan Tujuan terhadap Efektivitas Sistem Informasi Keuangan Daerah (Studi
Kasus pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Subang)”. Metode
penelitian kuantitatif, kesimpulan dari penelitian adalah Budaya organisasi
berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas sistem informasi keuangan

daerah. Penelitian berpengaruh signifikan positif terhadap efektivitas sistem
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informasi keuangan daerah. Dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan
positif terhadap efektivitas sistem informasi keuangan daerah. Kejelasan tujuan
berpengaruh signifikan positif terhadapefektivitas sistem informasi keuangan
daerah.

Naswan Hadilia Rosmina Tolafu (2020). Tentang “Pengaruh Faktor
Keprilakuan Organisasi terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
(Studi pada DPPKAD Kabupaten Kepulauan Sula)”. Metode penelitian kuantitatif,
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh positif
dukungan atasan terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. Ada pengaruh
positif kejelasan tujuan terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. Ada
pengaruh positif pelatihan terhadap sistem akuntansi keuangan daerah.

Cok Istri Ratna Sari Dewi, Luh Putu Lusi Setyandarini Surya, dan Cokorda
Krisna Yudha (2020). Tentang “Pengaruh Pelatihan, Dukungan Manajemen
Puncak dan Kejelasan Tujuan terhadap Efektivitas Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (Studi Empiris pada Pemerintah Kabupaten Badung)”. Metode penelitian
kuantitatif, berdasarkan hasil penelitian Pelatihan berpengaruh positif terhadap
efektivitas sistem akuntansi keuangan daerah. Dukungan manajemen puncak
berpengaruh positif terhadap efektivitas Sistem akuntansi keuangan daerah.
Kejelasan tujuan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem akuntansi
keuangan daerah.

Yunita Eka Safitri Sedianingsih, dan Rizky Amalia Sinulingga (2020).
Tentang “Pengaruh Dukungan Atasan, Kejelasan Tujuan, dan Pelatihan terhadap

Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Organisasi Perangkat
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Daerah Kabupaten Banyuwangi”. Metode penelitian kuantitatif, berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Dukungan atasan berpengaruh terhadap
sistem akuntansi keuangan daerah. Kejelasan tujuan berpengaruh terhadap sistem
akuntansi keuangan daerah. Pelatihan berpengaruh terhadap sistem akuntansi
keuangan daerah.

Shofiyah, Nur Diana, dan M. Cholid Mawardi (2021). Tentang “Pengaruh
Faktor Keperilakuan Organisasi terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah (Studi Kasus pada Instansi Pemerintahan Kabupaten Gresik)”. Metode
penelitian kuantitatif, berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Keperilakuan organisasi yang terdiri dari pelatihan, kejelasan tujuan, dan
dukungan atasan berpengaruh terhadap kegunaaan sistem akuntansi keuangan
daerah. Pelatihan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah. Kejelasantujuan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah. Dukungan atasan berpengaruh terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah.

Maria Savira, Ahmad Mukofi, dan Sri Andika (2021). Tentang “Pengaruh
Keperilakuan Organisasi dan Implementasi Sistem Akuntansi terhadap Keuangan
Daerah (Studi pada Pemerintah Desa Tlekung Kota Batu)”. Metode penelitian
kuantitatif, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Keprilakuan
organisasi bepengaruh positif terhadap keuangan daerah. Implementasi sistem
akutansi bepengaruh positif terhadap keuangan daerah.

Zainab, dan Enza Resdiana. (2021). Tentang “Pengaruh Akuntansi

Keperilakuan terhadap Sistem Keuangan Desa”. Metode penelitian kuantitatif,
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kesimpulan dari penelitian adalah Akuntansi keperilakuan berupa sikap
berpengaruh positif terhadap sistem keuangan desa. Akuntansi keperilakuan
berupa motivasi berpengaruh positif terhadap sistem keuangan desa. Akuntansi
keperilakuan berupa persepsi berpengaruh positif terhadap sistem keuangan desa.
Akuntansi keperilakuan berupa pelatihan berpengaruh positif terhadap sistem

keuangan desa.

. Kerangka Pikir

Berdasarkan penghubung diatas, dapat dikatakan bahwa Perilaku Organisasi
seperti Pelatihan, Kejelasan Atasan, dan Dukungan Atasan berpengaruh terhadap
Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. Berdasarkan uraian diatas,

penulis menuangkan kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pelatihan
(X1)

_ _ Kegunaan Sistem
Kejelasan Tujuan Akuntansi Keuangan
(X2) Daerah

(Y)

Dukungan Atasan
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
1. Pelatihan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah.

Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai
melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. Suwigyo
(2019) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Pelatihan berkaitan
dengan implementasi, desain dan kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah (SAKD). Dengan adanya pelatihan tentang sistem akuntansi keuangan
daerah maka dapat memberikan peningkatan terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerabh.

Hasil penelitian Sari (2017) menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh terhadap kegunaan akuntansi keuangan daerah. Dengan
pelatihan yang diberikan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
terkait pekerjaan dapat ditingkatkan sehingga tercipta proses kerja Bersama
yang terkoordinasi dengan baik. Dengan demikian, pelatihan berpengaruh
terhadap sistem akuntansi keuangan daerah, sehingga hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut.

H1: Pelatihan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah.

2. Kejelasan tujuan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah.

Menurut Khaulia dkk (2019) menyatakan bahwa kejelasan tujuan
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adalah penting untuk diingat bahwa orang-orang di dalam organisasi
bertanggung jawab untuk menentukan sasaran dan menetapkan tujuan.
Kejelasan tujuan dalam organisasi dapat menentukan suatu keberhasilan
sistem, karena individu dengan suatu kejelasan tujuan, akan lebih dapat
memahami bagaimana cara mereka dalam mencapai target untuk mencapai
tujuan dengan menggunakan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki.

Menurut Khaulia dkk (2019) menyatakan bahwa kejelasan tujuan
berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Artinya,
semakin baik kejelasan tujuan yang diberikan maka akan dapat memberikan
peningkatan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Hasil
penelitian Sari (2017) menunjukkan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh
terhadap kegunaan akuntansi daerah. Kejelasan tujuan yang disampaikan
oleh atasan dapat mempengaruhi perilaku pegawai dalam menciptakan sistem
akuntansi daerah untuk menghasilkan laporan keuangan yang handal.
Dengan demikian kejelasan tujuan berpengaruh terhadap akuntansi keuangan
daerah, sehingga hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut.
H2: Kejelasan Tujuan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah.
Dukungan atasan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah.

Peningkatan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
pegawai dapat dilakukan melalui dukungan atasan. Keterlibatan dukungan

atasan dalam kesuksesan implementasi sistem akuntansi keuangan daerah
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merupakan hal yang sangat penting. Dukungan atasan memegang peranan
penting dalam setiap siklus pengembangan sistem dan dengan adanya
dukungan manajemen puncak berarti atasan terlibat secara langsung dlam
kemajuan proyek dan menyediakan sumber daya yang diperlukan dalam
menentukan efektivitas sistem informasi akuntansi keuangan daerah dan jika
tidak adamys dukungan atasan maka sistem yang dikembangkan tidak akan
sesuai dengan rebncana perusahaan. Suwigyo (2019) menyatakan bahwa
dukungan atasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kegunaan
sistem akuntansi keuangan daerah. Artinya semakin tinggi tingkat dukungan
atasan, maka implementasi sistem akuntansi keuangan daerah akan semakin
meningkat.

Hasil penelitian Yulistia et al. (2017) menunjukkan bahwa dukungan
atasan berpengaruh signifikan terhadap sistem pengelolaan keuangan
daerah. Dukungan Atasan dalam berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan organisasi dalam mengelola sistem pengelolaan
keuangan daerah meningkatkan pemanfaatan sistem akuntansi secara
maksimal. Dengan demikian, dukungan atasan berpengaruh terhadap sistem
akuntansi keuangan daerah, sehingga hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut.

H3: Dukungan Atasan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi

keuangan daerah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Eksplanatori. Dimana menurut Sugiyono (2018) Penelitian
Eksplanatori merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguiji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya dan hasil penelitian akan dapat menjelaskan
hubungan kausal antar variabel dengan cara menguji hipotesis. Kemudian
maksud dari penelitian eksplanatori ini adalah untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya seperti menyebarkan kuisioner, melakukan wawancara, dan lain
sebagainya.

Dengan penelitian kuantitatif penelitian ini berusaha membahas
Pengaruh Faktor Keperilakuan Organisasi terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah. Dimana variable bebas (Independent Variabel) adalah
Pelatihan, Kejelasan Tujuan, dan Dukungan Atasan, sedangkan variable terikat
(Dependent Variable) adalah Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Kabupaten Gowa.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kantor Bupati Kabupaten Gowa yang
beralamat di Jalan Masjid Raya No. 30 Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu,

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92114 telepon: (0411) 862261. Penelitian ini
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akan dilaksanakan selama dua bulan.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka atau bilangan. Dimana
menurut Sugiyono (2019) Penelitian Kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut S. Margono (2010)
Penelitian Kuantitatif yaitu suatu penelitian yang datanya berupa angka yang
digunakan sebagai alat untuk menemukan sebuah keterangan. Menurut
Zuhairi (2016) Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik
atau penampilan lainnya.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ialah berupa Data Sekunder, yaitu

data yang diambil dari hasil kuesioner responden.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Merupakan sekelompok orang, benda, atau hal lainnya yang menjadi
sumber pengambilan sampel, atau memenuhi syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Populasi dapat didefenisikan sebagai kelompok
elemen yang lengkap, dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi
objek penelitian Kuncoro (2009), sedangkan menurut Sugiyono (2013)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Gowa.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi. Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan sampel yang tepat. Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Suharsimi (2006). Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut Sugiyono (2013). Sampel yang diambil mewakili dan diberlakukan
untuk populasi, untuk itu sampel tersebut harus betul-betul representativ
(mewakili).

Menurut Kuncoro (2009), sampel adalah suatu himpunan bagian dari
unit populasi. Sampel pada penelitian ini diambil dari pegawai yang

mempunyai kewenangan bagian keuangan pada Kantor Bupati Kabupaten
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Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah sampel yang diambil yang sesuai
kriteria yang sudah ditetapkan pada Pegawai Badan Pengelola Keuangan
Daerah Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan berjumlah 32 orang.
3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan cara peneliti mengambil responden
sebagai sampel penelitian dari total populasi yang ada. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian ini
menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Purposive sampling atau pengambilan sampel bertujuan dilakukan
dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu
(Jogiyanto, 2004). Dimana sampel telah dipilih secara cermat dengan
pengambilan obyek penelitian secara selektif serta diambil dengan kriteria-
kriteria tertentu sesuai dengan populasi yang sudah diketahui sehingga dapat
dianggap cukup representatif. Sesuai dengan namanya, sampel diambil
dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai
sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut

memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam memperoleh data
penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket kepada

responden. Dimana kuesioner tersebut berisi sejumlah pernyataan-
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pernyataan yang akan dijawab oleh responden bagian keuangan pada Kantor
Bupati Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa kuesioner merupakan Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Skala alternatif jawaban yang digunakan adalah skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, seperti yang dituangkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 3.1 Penskoran Jawaban

No | Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan (+) Skor Pertanyaan (-)
1 Sangat Sesuai B 1
2 Sesuai 4 2
3 Netral 3 3
4 Tidak Sesuai 2 4
Sangat Tidak 5
5 - 1
Sesuai

Sumber: Sugiyono (2013)
Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2018),
Mengemukakan Bahwa Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Sehingga peneliti melakukan Teknik pengumpulan data melalui pengamatan
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langsung di bagian keuangan pada Kantor Bupati Kabupaten Gowa Provinsi

Sulawesi Selatan.

F. Defenisi Operasional Variabel
1. Pelatihan (X1)

Pelatihan menurut Notoatmodjo (2009) adalah suatu proses yang
akan menghasilkan suatu perubahan perilaku bagi karyawan atau pegawai.
Pelatihan diukur melalui angket dengan menggunakan skala likert, indikator
pengukuran menurut Leonando Agusta dan Eddy Madiono Sutanto (2013)
yakni kualitas materi pelatihan, ketepatan metode pelatihan, kualitas
instruktur, dan kuantitas pelatihan.

2. Kejelasan Tujuan (X2)

Kejelasan tujuan sebagai kejelasan dari sasaran dan tujuan
digunakannya sistem keuangan daerah. Kejelasan tujuan diukur melalui
angket dengan menggunakan skala likert, indikator pengukuran menurut
Nurdin (2012) yakni transparansi sasaran, perencanaan, dan target.

3. Dukungan Atasan (X3)

Dukungan atasan menurut Chenhall dukungan atasan diartikan
sebagai keterlibatan manajer dalam kemajuan proyek dan menyediakan
sumber daya yang diperlukan. Dukungan atasan diukur melalui angket dengan
menggunakan skala likert, indikator pengukuran menurut Nurdin (2012) yakni
partisipasi atasan, motivator, dan reward.

4. Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (Y)
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Aplikasi yang dikembangkan bersama dengan permendagri sebagai
regulator sehingga hasil dari penggunaan aplikasi tersebut akan sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Diukur melalui angket dengan menggunakan
skala likert, indikator pengukuran menurut Chenhall (2004) yakni validity,

reliability, efektif, dan efisien.

G. Metode Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu Metode Analisis Statistik
Deskriptif, Pengujian Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis. Tujuan penggunaan
metode tersebut, untuk melihat bagaimana perubahan dari suatu variabel bebas
terhadap variabel terikat yang telah diuraikan diatas.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif - merupakan bagian dari statistika yang
memeberikan gambaran pada suatu data yang akan diteliti dan menerangkan
keadaan dan menarik kesimpulan, diantaranya yaitu berupa nilai Rata-rata
(Mean), Maksimum, Minimum dan Standard Deviasi.
2. Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar hasil analisis regresi
memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik
yang perlu dilakukan vyaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ialah pengujian yang dilakukan untuk menguiji
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kestabilan distribusi data. Jika suatu residual model tidak terdistribusi
normal, maka uji t kurang baik digunakan untuk menguiji koefisien regresi.
Uji normalitas dapat diuji dengan beberapa metode yaitu histogram
residual, kolmogrov smirnov, skewness kurtostus dan jarque-bera. Uji
normalitas menggunakan histogram dan uji informal lainnya kurang
ditentukan karena angka faktual yang diuraikan oleh setiap individu secara
berbeda dalam hasil eksperimen. Dengan asumsi yang menggunakan
eviews, akan lebih mudah untuk menggunakan jarque-bera untuk melihat
apakah redsidual memiliki penyebaran biasa. Uji jarque-bera merupakan
asymptotic yang sangat besar dan digunakan untuk menghitung skewness
dan kurtosis. Menurut Widarjono (2007), pengambilan keputusan uji
jarque-bera dilakukan jika:

Nilai chi squares hitung < chi squares tabel atau probabilitas jarque-

bera > taraf signifikansi, maka tidak menolak HO atau residual

mempunyai distribusi normal.

Nilai chi squares hitung > chi squares tabel atau probabilitas jarque-

bera > taraf signifikansi, maka menolak HO atau residual tidak

berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Mutikolinearitas  dilakukan pada saat model regresi

menggunakan lebih dari satu variabel bebas. Multikolinearitas berarti
adanya hubungan linear diantara variabel bebas. Dampak adanya

Multikolinearitas adalah banyak variabel bebas tidak signifikasi
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mempengaruhi varabel terikat namun nilai koefisien determinasi tetap
tinggi. Teknik untuk mengenali multikolinearitas menggabungkan
perubahan faktor dampak dan koneksi berpasangan. Teknik hubungan
yang cocok untuk mengenali multikolinearitas akan lebih bermanfaat
karena dengan menggunakan strategi analis ini dapat menemukan secara
mendalam faktor-faktor otonom apa yang memiliki hubungan yang kuat.
Menurut Widarjono (2007), pengambilan keputusan metode korelasi
berpasangan jika:

Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas < 0.85 maka tidak

menolak HO atau tidak terjadi masalah Multikolinearitas.

Nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas > 0.85 maka menolak

HO atau terjadi masalah Multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi (autocorrelation) bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regeresi terdapat korelasi di antara variabel
pengganggu atau residu atau error € pada periode t dengan periode
sebelumnya (t-1) Adanya gejala autokorelasi mengakibatkan nilai prediski
dari model regresi yang dirumuskan menjadi biasa atau tidak valid
(Wibowo, 2012).
Pengujian Autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson

(DW). Terdapat tiga kategori ketentuan pengambilan keputusan terjadinya
autokorelasi berdasarkan pengujian DW, yaitu (Ghozali, 2005).

1,65 < DW < 2,35 maka tidak terjadi autokorelasi.
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1,21 < DW <1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan.
DW <1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskeditas dilakukan untuk menentukan apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan antara varians dari residual. Uji
heteroskeditas dilakukan dengan menggunakan uji glister.
Jika nilai signifikansi lebih besar 0.05 maka HO diterima.
Jika nilai signifikansi lebih kecil 0.05 maka HO ditolak.
3. Uji Hipotesis
Pengujian teori sangat membantu untuk menguji signifikansi dari
koefisien regresi yang diperoleh. Arah independen teori dilakukan untuk
membandingkan pengukuran t statistik dengan tabel t atau nilai produktivitas
dengan tingkat kepentingan yang telah ditentukan.
Uji F, diharapkan untuk menguiji teori koefisien slope regresi secara tepat
waktu dan menjamin bahwa maodel yang dipilih memungkinkan atau tidak
menguraikan dampak variabel bebas terhadap variabel terikat. Tes ini
sangat penting karena, dalam kasus seperti itu tidak mudah melalui
penilaian F maka hasil uji t tidak signifikan. Menurut Gujarati (2007),
keputusan diambil jika:
Nilai F hitung > dari F tabel atau nilai probabilitas F - Statistik < dari
taraf signifikan, maka tolak HO ditolak dan variabel bebas bersamaan
telah mempengaruhi variabel terikat.

Nilai F hitung < dari F tabel atau nilai probabilitas F - Statistik > taraf
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signifikan, maka HO ditolak dan variabel bebas bersamaan tidak

mempengaruhi variabel terikat.




BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN HASIL

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pemerintahan Kabupaten Gowa

Sistem kekuasaan yang berhubungan dengan pemilikan tanah lebih
jelas lagi terlihat dalam surat pemerintahan kerajaan. Dalam uraian
kesejarahan, kita dapat melihat bahwa gelar kebangsawanan selalu
dihubungkan dengan nama negeri tertentu. Dalam kehidupan adat feodelisme
masyarakat Makassar terdapat dua macam kepemimpinan. Kepemimpinan
yang pertama disebut Pamminawangang Tojeng yang dapat diterjemahkan
sebagai kepemimpinan murni. Kepemimpinan kedua diberi nama
Pamminawangngang Tunipinawang yang dapat diterjemahkan sebagai
Kepemimpinan Penguasa. Kepemimpinan Tojeng terdapat di Desa-desa,
menurunkan pula gelar-gelar yang berbeda-beda menurut sejarah desa
masing-masing. sedangkan Kepemimpinan Tunipinawang berkembang di
pusat pemerintahan kerajaan. Kerajaan Gowa pada fase terakhir
perkembangannya sebagai berikut.
a. Gallarang, seperti gallarang Mangasa, Gallarang Tombolo

Pada tanggal 31 Desember 1906, Gubernur Celebes dan daerah
takluknya mengeluarkan surat keputusan No. 6041/2, yang kemudian
disahkan oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada tanggal 30 Maret 1907
No. 16, untuk menetapkan wilayah Gowa Barat. Daerah ini meliputi distrik-

distrik: Jongaya, Borisallo, Manuju, Pattallasang, dan Paccelokang. Daerah ini
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dipimpin oleh seorang Pamongpraja Belanda, yaitu Controluer yang
berkedudukan di Pandang-Pandang.

Pada Tanggal 01 Juli 1926 dibentuklah oleh pemerintah Belanda
sebuah pemerintahan yang disebut Federasi Gowa, yang memiliki
perlengkapan dan anggaran rumah tangga sendiri.Lembaga ini merupakan
suatu langkah untuk merehabilitir Gowa kembali sebagai sebuah kerajaan
seperti sebelum tahun 1906. Adapun Wilayah kekuasaan Kerajaan Gowa
dalam periode ini, sama dengan wilayah Kabupaten Gowa sebelum Kepres
19/1069 tentang perluasan Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan. Andi Idjo
Karaeng Lalolang menjadi kepala daerah Gowa pertama dengan surat
keputusan Menteri Dalam negeri Tanggal 16 Februari 1957, No. 7/2/24,
dengan resm i diangkat menjadi Kepala Daerah Gowa, Pamongpraja atau
pegawai negeri dalam struktur pemerintahan Negara Republik Indonesia.

Dalam masa pemerintahan Negara Indonesia Timur (NIT), dari tahun
1946 sampai tahun 1950, Kerajaan Gowa termasuk anggota dari peme
rintahan gabungan Celebes Selatan yang dibentuk oleh NIT. Raja Gowa yang
menjadi kepala Pemerintahan negeri di Gowa. Andi Idjo Karaeng Lalolang
sebagai ketua Hadat Tinggi Celebes Selatan keluar dari ikatan ketatanegaraan
NIT dan bergabung ke dalam pemerintahan Republik Indonesia Jogyakarta
pada tanggal 26 April 1950.

Akhir dari fase transisi ini terjadi ketika Gowa yang merupakan
daerah swapraja yang bergabung dalam pemerintahan afdeling Makassar

meminta untuk berdiri sendiri sebagai daerah otonom.
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2. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi

1)

2)

3)

Berkualitas, mengandung makna sebagai kondisi masyarakat yang
cerdas, sehat, religious dan bermartabat sehingga dapat
mengembangkan kehidupan sosial ekonominya secara inklusif.
Kondisi tersebut ditandai dengan terpenuhinya hak-hak dasar
masyarakat yang inklusif, meningkatnya kesetaraan dan keadilan
gender, terpenuhinya hak-hak anak, dan meningkatnya kehidupan
masyarakat yang berbudaya dan religius.

Mandiri, dimaknakan sebagai kondisi masyarakat yang memiliki
kemampuan ekonomi sehingga mampu memecahkan masalahnya
sendiri dengan mengoptimalkan sumberdaya yang ada. Kondisi
tersebut ditandai dengan meningkatnya pengembangan potensi
sumberdaya alam lokal dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan.
Berdayasaing, dimaknakan sebagai kondisi daerah yang memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif melalui pembangunan
infrastruktur dan pengembangan wilayah kecamatan, desa dan
kelurahan dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. Kondisi
tersebut ditandai dengan meningkatnya aksesibilitas dan kualitas
infrastruktur, terkendalinya pemanfaatan ruang, meningkatnya kualitas
kawasan permukiman, meningkatnya kapasitas pemerintah
kecamatan, desa dan kelurahan, meningkatnya pengelolaan kawasan,

dan meningkatnya kualitas lingkungan.
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Tata kelola pemerintahan yang baik, dimaknakan sebagai kondisi
pemerintahan yang inovatif dalam penyelenggara Antara kelola
pemerintahan yang baik, bersih dan demokratis. Kondisi tersebut
ditandai dengan meningkatnya kualitas pelayanan publik,
meningkatnya kapasitas, transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah, serta terselenggaranya pemerintahan

yang bersih, bebas KKN dandemokratis.

b. Misi

1)

2)

3)

1)
2)
3)

4)

Meningkatkan kualita sumber daya manusia berbasis pada hak-hak
dasar, kesetaraan gender, nilai budaya dan agama.

Meningkatkan perekonomian daerah berbasis pada potensi unggulan
dan ekonomi kerakyatan.

Meningkatkan pembangunan infrastruktur berorientasi pada inter

koneksitas antar wilayah dan sektor.

4) Meningkatkan pengembangan wilayah kecamatan, desa dan
kelurahan.
5) Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik, bersih dan
demokratis.
c. Tujuan

Menurunkan angka kemiskinan dan angka pengangguran.
Meningkatkan pendapatan per kapita.
Mendorong pertumbuhan nilai investasi.

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) dan opini
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BPK terhadap laporan keuangan.
5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia berbasis pada hak-hak
dasar, kesetaraan gender, nilai budaya dan agama.

6) Meningkatkan pemenuhan hak-hak dasar masyarakat yang inklusif.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

b
(Kegunaan X2 X3
sistem X1 (kejelasan (dukungan
keuangan) (pelatihan) tujuan) atasan)
Mean 29.83871 31.64516 30.83871 29.83871
Median 30.00000 32.00000 31.00000 30.00000
Maximum 36.00000 37.00000 36.00000 36.00000
Minimum 24.00000 26.00000 26.00000 24.00000
Std. Dev. 3.455399 2.640055 2.608918 3.455399
Skewness 0.025008 -0.071868 0.202139 0.025008
Kurtosis 2.487370 2.500868 2.945316 2.487370
Jarque-Bera 0.342667 0.348482 0.214974 0.342667
Probability 0.842540 0.840094 0.898088 0.842540
Sum 925.0000 981.0000 956.0000 925.0000
Sum Sq. Dev. 358.1935 209.0968 204.1935 358.1935
Observations 31 31 31 31

(Sumber: regresi eviews yang diolah 2023)

Pelatihan (X1) memiliki rata-rata sebesar 31,64 nilai maksimum
37,00 dan nilai 26,00 serta nilai standar deviasi 2,64. Pelatihan yang jelas
dalam Organisasi Pemerintahan dapat memotivasi karyawan untuk
menggunakan sistem akuntansi daerah dengan benar, sehingga tujuan
Organisasi Pemerintah tercapai, karena dengan pelatihan yang jelas,

kesadaran karyawan bahwa mereka memiliki kewajiban membuat laporan
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keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat
pemerintah daerah.

Kejelasan tujuan (X2) memiliki rata-rata sebesar 30,83, nilai
maksimum 36,00 dan nilai minimum 26,00 serta nilai standar deviasi 2,60.
Kejelasan Tujuan di instansi pemerintah sangat penting untuk menentukan
seberapa efektif mereka telah menerima informasi dalam organisasi dan
manajemen puncak mengetahui rencana instansi, sehingga setiap peraturan
baru yang dikembangkan harus sesuai dengan rencana instansi pemerintah.

Dukungan atasan (X3) memiliki rata-rata sebesar 29,83 nilai
maksimum 36,00 dan nilai minimum 24,00 serta nilai standar deviasi 3,45.
Dukungan Atasan dalam berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuan organisasi dalam mengelola sistem pengelolaan keuangan
daerah meningkatkan pemanfaatan sistem akuntansi secara maksimal.

Kegunaan sistem akuntansi Keuangan daerah (Y) memiliki rata-rata
sebesar 29,83 nilai maksimum 36,00 dan nilai minimum 24,00 serta nilai
standar deviasi 3,45. Sistem pengelolaan keuangan daerah yang lemah
menyebabkan pengendalian internal yang lemah dan pada akhirnya laporan
keuangan yang dihasilkan juga kurang dapat diandalkan dan tidak relevan
dengan pengambilan keputusan.

2. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Gambar 4.1 Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
7 — Sample 2020 2023
Obsenvations 31

5 Mean 1.72e-15

Median 3.55e-15
49 ] Maximum 3.91e-14
3 Minimum -3.55e-14

Std. Dev. 1.77e-14
Skewness -0.235408

1 Kurtosis 2.562707
o1 T Jarque-Bera  0.533320
-4.0e-14 -2.0e-14 5.0e-20 2.0e-14 4.0e-14 Probability 0.765933

(Sumber: regresi eviews yang diolah 2023)

Berdasarkan gambar 4.1 yang dihasilkan dengan nilai probability
Jarque-Bera dihasilkan 0.53. Nilai probability Jarque-Bera lebih besar dari
taraf signifikan (0.53 > 0.05), yang dapat disimpulkan bahwa Ho tidak
ditolak dan residual tersebut dapat berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 0.252925 0.209729
X2 0.252925 1.000000 0.449645
X3 0.209729 0.449645 1.000000

(Sumber: regresi eviews yang diolah 2023)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa dari uji tersebut
diperoleh nilai korelasi masing-masing variabel bebas sebesar -0.20 < 0.85

artinya tidak menolak Ho dan masalah pada multikolinearitas tidak
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ditemukan.
c. Uji Autokorelasi

Tabel 4.3 Uji Autokorelasi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.000000 3.60E-13 0.000000 1.0000
X1 3.20E-17 9.29E-15 0.003448 0.9973
X2 -1.35E-15 1.03E-14 -0.131309 0.8965
X3 1.000000 8.12E-15 1.23E+14 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.33E-13 0.5387
Idiosyncratic random 1.23E-13 0.4613
Weighted Statistics
R-squared 1.000000 Mean dependent var 12.67697
Adjusted R-squared 1.000000 S.D. dependent var 3.151171
S.E. of regression 4.41E-15 Sum squared resid 5.25E-28
F-statistic 5.01E+30 Durbin-Watson stat 1.893384
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 1.000000 Mean dependent var 29.83871
Sum squared resid 6.82E-28 Durbin-Watson stat 1.459105

(Sumber: regresi eviews yang diolah 2023)

Berdasarkan tabel 4.3 nilai prob DW (Durbin Watson) sebesar
1.45 Nilai DW (1.45 < 2.35) lebih kecil dari taraf signifikansi artinya tidak
menolak Ho atau tidak ada masalah pada Autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas



Tabel 4.4 Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.61E-13 2.01E-13 -1.297245 0.2055
X1 -1.84E-15 5.05E-15 -0.363421 0.7191
X2 3.05E-14 6.49E-15 4,705478 0.0001
X3 1.000000 4,79E-15 2.09E+14 0.0000

(Sumber: regresi eviews yang diolah 2023)
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai probabilitas pada

setiap variabel terdapat satu variabel yaitu X1 lebih bedar dari taraf

signifikansi yang menyimpulkan bahwa ada memiliki nilai yang lebih kecil

dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau tidak terjadi

masalah pada heteroskeditas.

3. Uji Hipotesis

a.

Uji F
Tabel 4.5 Uji F
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

& 7.15E-14 5.08E-14 1.406369 0.1710

X1 7.37E-16 1.34E-15 0.000567 0.5867

X2 -7.20E-15 1.47E-15 -4.905736 0.0000

X3 1.000000 1.09E-15 9.15E+14 0.0000
R-squared 1.000000 Mean dependent var 29.83871
Adjusted R-squared 1.000000 S.D. dependent var 3.455399
S.E. of regression 1.84E-14 Akaike info criterion -60.29400
Sum squared resid 9.15E-27 Schwarz criterion -60.10897
Log likelihood 938.5571 Hannan-Quinn criter. -60.23369
F-statistic 3.52E+29 Durbin-Watson stat 2.073793
Prob(F-statistic) 0.000000

(Sumber: regresi eviews yang diolah 2023)

Pada tabel 4.5 nilai probabilitas F lebih kecil dari taraf signifikansi

(0.17 > 0,05), berarti bahwa H1 diterima dan semua variabel bebas secara
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bersamaan tidak berpengaruh pada variabel terikat. Dengan demikian,
model yang terbentuk layak untuk menginterpretasikan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Selanjutnya diperoleh hasil berupa nilai
Adjust R-Squared sebesar 9.0 % yang menunjukkan proporsi pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan sisanya
sebesar 91.0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. Setelah
model yang terbentuk layak selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
secara individual.

Berdasarkan tabel 4.5 pada hipotesis pertama dengan nilai
probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi (0.58 > 0.05) artinya variabel
X1 tidak berpengaruh positif terhadap kegunaan sistem. Dari hasil
pengujian hipotesis pada penelitian yaitu ditolak. Sedangkan hipotesis
kedua diperoleh hasil berupa nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf
signifikansi (0.00 < 0.05) yaitu variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap
kejelasan tujuan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini
diterima dan hipotesis ketiga diperoleh hasil berupa nilai probabilitas yang
lebih kecil dari taraf signifikansi (0.00 < 0.05) yaitu variabel X3 berpengaruh
signifikan terhadap kejelasan tujuan. Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis pada penelitian ini diterima.

C. Pembahasaan
1. Pelatihan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan

daerah.
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Berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan Eviews 10
pengujian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa variabel pertama
Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kegunaan sistem pada
keuangan daerah Kabupaten Gowa. Hasil dari Uji F dengan hasil analisis data
yang menunjukkan bahwa nilai Probabilitas pada variabel Pelatihan (0.58 >
0.05) yang menunjukkan bahwa variabel Hal ini mengidentifikasikan bahwa
variabel pelatihan tidak mengubah perilaku karyawan untuk memenuhi tujuan
organisasi yang berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan karyawan
untuk melakukan pekerjaan saat ini.

Kejelasan tujuan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan
daerah.

Berdasarkan data yang sudah diolah pengujian hipotesis kedua (H2)
yang menyatakan bahwa variabel kedua berpengaruh signifikan terhadap
kegunaan sistem pada keuangan daerah Kabupaten Gowa. Hasil dari Uji F
dengan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai Probabilitas pada
variabel Kejelasan Tujuan (0.00 > 0.05) yang menunjukkan bahwa variabel Hal
ini mengidentifikasikan bahwa variabel Kejelasan tujuan dalam organisasi
dapat menentukan keberhasilan sistem, dan dengan kejelasan tujuan serta
keterampilan dan kompetensi masing-masing individu, dapat lebih dipahami
bagaimana tujuan organisasi dicapai dalam proses tersebut.

Dukungan atasan berpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi
keuangan daerah.

Pengujian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa variabel
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ketiga berpengaruh signifikan terhadap kegunaan sistem pada keuangan
daerah Kabupaten Gowa. Hasil dari Uji F dengan hasil analisis data yang
menunjukkan bahwa nilai Probabilitas pada variabel Dukungan Atasan (0.00
> 0.05) yang menunjukkan bahwa variabel Hal ini mengidentifikasikan bahwa
variabel dukungan atasan yang diberikan tentunya dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Peran pemilik dan pengelola organisasi sangat diperlukan untuk
keberlangsungan organisasi dalam menciptakan inovasi yang lebih baik.
Menurut Septianingrum, dukungan manajemen puncak diperlukan dalam

perencanaan, pengorganisasian dan pengelolaan sistem informasi akuntansi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Pengaruh
perilaku, kejelasan tujuan dan dukungan atasan terhadap kegunaan sistem
akuntansi keuangan. Populasi dalam penelitian ini Badan Pengelolaan Keuangan

Daerah Kabupaten Gowa dan sampel diperoleh dari uji menggunakan metode

analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik dan uji hipotesis. Kesimpulan

yang dapat ditarik setelah melakukan penelitian ini.

1. Hasil pengujian data pada penelitian ini diperoleh pada pengujian hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan bahwa variabel pelatihan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kegunaan sistem keuangan daerah pada Kabupaten
Gowa.

2. Berdasarkan hasil pada hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa
variabel kejelasan tujuan berpengaruh signifikan terhadap kegunaan sistem
keuangan daerah pada Kabupaten Gowa.

3. Berdasarkan hasil pada hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa
variabel dukungan atasan berpengaruh signifikan terhadap kegunaan sistem

keuangan daerah pada Kabupaten Gowa.

B. Saran
Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, saran dan masukan

yang penulis dapat sampaikan adalah.
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1. Pemerintah daerah kabupaten gowa diharapkan mampu mempertahan kan
dan lebih meningkatkan kembali kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah
agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel dan dapat
dipercaya.

2. Bagi peneliti lain semoga penelitian ini bisa menjadi referensi baru untuk

penelitian Kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah selanjutnya.
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Lampiran 2 Tabulasi Data Angket
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Analisis Statistik Deskriptif

Y
(Kegunaan X2 X3
sistem X1 (kejelasan (dukungan
keuangan) (pelatihan) tujuan) atasan)
Mean 29.83871 31.64516 30.83871 29.83871
Median 30.00000 32.00000 31.00000 30.00000
Maximum 36.00000 37.00000 36.00000 36.00000
Minimum 24.00000 26.00000 26.00000 24.00000
Std. Dev. 3.455399 2.640055 2.608918 3.455399
Skewness 0.025008 -0.071868 0.202139 0.025008
Kurtosis 2.487370 2.500868 2.945316 2.487370
Jarque-Bera 0.342667 0.348482 0.214974 0.342667
Probability 0.842540 0.840094 0.898088 0.842540
Sum 925.0000 981.0000 956.0000 925.0000
Sum Sq. Dev. 358.1935 209.0968 204.1935 358.1935
Observations 31 31 31 31

Pengujian Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
74 s, | Sample 2020 2023
6| Observations 31
5| Mean 1.72e-15
Median 3.55e-15
o 7 Maximum  3.9le-14
3| Minimum -3.55e-14
Std. Dev. 1.77e-14
2+ Skewness ~ -0.235408
1] Kurtosis 2.562707
0 m r T H\ Jarque-Bera  0.533320
-4.0e-14 -2.0e-14 5.0e-20 2.0e-14 4.0e-14 | probability 0.765933
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2. Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3

X1 1.000000 0.252925 0.209729

X2 0.252925 1.000000 0.449645

X3 0.209729 0.449645 1.000000

3. Uji Autokorelasi
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c 0.000000 3.60E-13 0.000000 1.0000

X1 3.20E-17 9.29E-15 0.003448 0.9973

X2 -1.35E-15 1.03E-14 -0.131309 0.8965

X3 1.000000 8.12E-15 1.23E+14 0.0000

Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.33E-13 0.5387
Idiosyncratic random 1.23E-13 0.4613
Weighted Statistics
R-squared 1.000000 Mean dependent var 12.67697
Adjusted R-squared 1.000000 S.D. dependent var 3.151171
S.E. of regression 4.41E-15 Sum squared resid 5.25E-28
F-statistic 5.01E+30 Durbin-Watson stat 1.893384
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 1.000000 Mean dependent var 29.83871
Sum squared resid 6.82E-28 Durbin-Watson stat 1.459105
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4. Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.61E-13 2.01E-13 -1.297245 0.2055
X1 -1.84E-15 5.05E-15 -0.363421 0.7191
X2 3.05E-14 6.49E-15 4.705478 0.0001
X3 1.000000 4.79E-15 2.09E+14 0.0000

5. UjiF

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
© 7.15E-14 5.08E-14 1.406369 0.1710
X1 7.37E-16 1.34E-15 0.000567 0.5867
X2 -7.20E-15 1.47E-15 -4.905736 0.0000
X3 1.000000 1.09E-15 9.15E+14 0.0000
R-squared 1.000000 Mean dependent var 29.83871
Adjusted R-squared 1.000000 S.D. dependent var 3.455399
S.E. of regression 1.84E-14 Akaike info criterion -60.29400
Sum squared resid 9.15E-27 Schwarz criterion -60.10897
Log likelihood 938.5571 Hannan-Quinn criter. -60.23369
F-statistic 3.52E+29 Durbin-Watson stat 2.073793

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 3 Tes Plagiat
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